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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1.  Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian dan hasil akhir dari pemecahan 

masalah yaitu: 

1. Penentuan harga pokok produksi pada perusahaan belum dapat dilakukan 

dengan cepat dan akurat, karena bagian produksi belum dapat menyajikan 

informasi yang cepat dan akurat kepada manajer produksi mengenai 

pengeluaran biaya produksi di setiap departemen produksi. 

2. Sistem informasi akuntansi penentuan harga pokok produksi besi beton 

dengan metode process costing yang dirancang dapat memudahkan 

perusahaan dalam menentukan harga pokok produksi yang cepat dan akurat 

untuk masing-masing besi beton yang diproduksi.  

3. Sistem informasi akuntansi penentuan harga pokok produksi besi beton 

dengan metode process costing dapat membantu bagian produksi dalam 

menyajikan informasi yang cepat dan akurat kepada manajer produksi 

mengenai pengeluaran biaya produksi di setiap departemen produksi. 
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V.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu : 

1. Perusahaan perlu mempertimbangkan penerapan sistem informasi akuntansi 

penentuan harga pokok produksi besi beton dengan metode process costing 

yang diusulkan, sehingga penentuan harga pokok produksi dan informasi 

pengeluaran biaya produksi di setiap departemen produksi dapat disajikan 

dengan cepat dan akurat.  

2. Jika sistem informasi akuntansi penentuan harga pokok produksi besi beton 

dengan metode process costing yang diusulkan diterapkan perusahaan, maka 

perlu dikembangkan agar mampu mengolah data pembelian bahan baku 

langsung dan  bahan baku yang rusak, sehingga lebih kompleks dan 

bermanfaat bagi perusahaan. 

3. Pencatatan biaya produksi perlu dilakukan dengan cermat agar hasil 

penentuan harga pokok produksi besi beton dapat akurat. 

 


